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Abstract: The purpose of this study is to analyze the influence of Internal Control and 

Governance Risk Management and Compliance (GRC) on fraud tendencies in the banking 

industry. This study attempts to understand the extent to which Internal Control and 

Governance Risk Management and Compliance can prevent fraud. This study used a 

quantitative method with a questionnaire survey approach as the primary tool for data 

collection to be processed as research findings. Respondents in this study were practitioners 

working in the banking industry. A total of 170 questionnaires were distributed, resulting in a 

total of 153 questionnaires that could be processed as research data. The results indicate that 

Internal Control and Governance Risk Management and Compliance (GRC) have a 

significant influence at the 95% confidence level. The conclusion of this study is that Internal 

Control and Governance Risk Management and Compliance (GRC) have a significant and 

positive influence on fraud prevention measures. This study recommends the need for 

improvements in the implementation and evaluation of internal control systems and 

corporate governance to prevent fraud. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Internal Control dan 

Governance Risk Management and Compliance (GRC) terhadap kecenderungan fraud pada 

sektor industri perbankan. Upaya untuk memahami sejauh mana Internal Control dan 

Governance Risk Management and Compliance dapat mencegah terjadinya tindakan 

kecurangan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei 

kuesioner sebagai alat utama dalam pengumpulan data untuk diolah sebagai hasil penelitian. 

Responden dalam penelitian ini adalah praktisi yang bekerja pada sektor industry perbankan 

dengan kuesioner yang disebarkan sebesar 170 kuesioner dimana total kuesioner yang dapat 

diolah sebagai data penelitian ini sebanyak 153 kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengaruh Internal Control dan Governance Risk Management and Compliance (GRC) 

menunjukan pengaruh yang signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah Internal Control dan Governance Risk Management and Compliance 

(GRC) dalam pencegahan fraud berpengaruh signifikan dan positif terhadap tindakan 
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pencegahan kecurangan. Penelitian ini merekomendasikan perlunya peningkatan dalam 

penerapan dan evaluasi sistem kontrol internal serta tata kelola perusahaan untuk mencegah 

terjadinya tindakan kecurangan.  

 

Kata Kunci: Internal Control, Governance Risk Management, Compliance, Pencegahan 

Tindakan Kecurangan. 

 

 

PENDAHULUAN 

Suatu tindakan Fraud merupakan kecurangan yang menyimpang dan tindakan yang 

melanggar hukum dimana seseorang melakukannya dengan sengaja untuk menipu atau 

memberikan suatu gambaran yang keliru kepada pihak-pihak tertentu baik dari luar ataupun 

dalam organisasi (Wibowo, 2023). Selain itu tindakan fraud juga dapat diartikan sebagai 

kesengajaan atau salah pernyataan terhadap suatu kebenaran atau keadaan yang 

disembunyikan dari sebuah fakta material yang dapat mempengaruhi orang lain untuk 

melakukan perbuatan atau tindakan yang merugikannya, biasanya merupakan kesalahan 

namun dalam beberapa kasus (khususnya dilakukan secara sengaja) memungkinkan 

merupakan suatu kejahatan. Kecurangan terdapat berbagai kepintararan manusia agar bisa 

mendapatkan mendapatkan keuntungan sendiri dengan reprsentasi yang salah. 

Kecurangan merupakan sebuah permasalahan yang dihadapi oleh seluruh dunia yang 

akan menjadikan suatu perhatian khusus bagi pemerintah dan masyarakat di era sekarang ini. 

Pada tahun 2022 kasus korupsi atau penggeapan uang yang ada di Indonesia masih 

menunjukkan indeks korupsi yang tinggi. Jika dibandingkan dengan negara di Asia Tenggara, 

negara Indonesia pun masih menempati pada posisi peringkat ke-5 indeks persepsi korupsi 

tertinggi. Seperti contoh kasus salah satu kecurangan yang telah ditemukan yaitu sales 

showroom Auto2000 Medan melakukan kecurangan dengan menipu customer hingga 3,8 

miliar. Dengan kasus tersebut memperlihatkan bahwa sistem pengendalian internal sebagai 

pihak pengawas perlu diadakan dalam suatu perusahaan dan bersifat wajib, karena dengan 

adanya sistem pengendalian internal dapat meminimalisir kecurangan dan dideteksi 

keberadaannya melalui serangkaian proses yang dilakukan oleh pengendalian internal dalam 

menjalankan tugas dan peranannya dalam mencegah kecurangan. 

Kecurangan merupakan salah satu isu utama yang dihadapi perusahaan jasa di seluruh 

dunia. Berbagai studi menunjukkan bahwa perusahaan jasa memiliki risiko fraud yang 

signifikan karena sifat bisnisnya yang melibatkan transaksi tidak berwujud, seperti penjualan 

layanan, komisi, serta interaksi intensif antara pegawai dan pelanggan (Association of 

Certified Fraud Examiners, 2020). Kiecurangan dapat mengakibatkan kerugian bagi 

perusahaan dari sudut pandang beberapa aspek yaitu: aspek finansial, operasional, dan 

reputasi. Kecurangan sering kali menjadikan tantangan bagi perusahaan karena tidak hanya 

menimbulkan  kerugian  langsung,  tetapi  juga  dapat  men urunkan  kepercayaan  pelanggan  

dan menimbulkan  ketidakstabilan  internal.  Hal  ini  membuat  kebutuhan  akan  manajemen  

fraud  yang komprehensif  dan  efektif  semakin  mendesak.  Manajemen  fraud  merujuk  

pada  serangkaian kebijakan,  prosedur,  dan  kontrol  yang  diterapkan oleh  perusahaan  

untuk  mencegah,  mendeteksi, dan menanggulangi potensi kecurangan yang dapat terjadi 

dalam operasional perusahaan. Proses  ini  melibatkan  berbagai  pendekatan,  mulai  dari  

penerapan  sistem  pengendalian internal  yang  kuat  hingga  pemanfaatan  teknologi  

canggih,  seperti  analisis  data  dan  kecerdasa buatan. 

Internal audit, sebagai bagian dari sistem pengendalian internal memiliki peran penting 

dalam mendeteksi dan mencegah terjadinya fraud, serta berfungsi sebagai penilai independen 

dalam sebuah organisasi, dengan tujuan mengkaji dan mengevaluasi kegiatan perusahaan 

serta memberikan rekomendasi kepada manajemen agar tanggung jawab dapat dijalankan 
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secara efektif. Dengan adanya internal audit yang kuat, potensi dari kecurangan dapat di 

temukan dan diantisipasi sebelum terjadi kerugian yang signifikan.  

Manajemen risiko menjadi komponen penting dari tata kelola perusahaan, meliputi 

identifikasi, analisis, dan pengelolaan risiko yang menjadi hambatan dalam mencapai tujuan. 

Di sektor perbankan, komite manajemen risiko di dewan direksi bertugas melakukan evaluasi 

independen terhadap risiko kredit, pasar, dan likuiditas, serta memastikan kebijakan dan 

sistem yang ada sudah tepat. Kepatuhan, sebagai elemen kunci, mencakup penerapan 

kebijakan, prosedur, dan peraturan hukum secara konsisten, dan dianggap penting untuk 

keberhasilan perusahaan. Setiap tingkatan organisasi, termasuk Satuan Kerja Kepatuhan 

berperan menjadi unit pendukung dan mitra strategis bank, bertanggung jawab dalam 

menciptakan budaya kepatuhan. Kombinasi dari tata kelola perusahaan yang baik, 

manajemen risiko yang solid, dan kepatuhan yang ketat, yang dikenal dengan istilah GRC 

(Governance Risk Management and Compliance) (Hermawan & Novita, 2021). Dengan 

demikian penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk menguji apakah efektifitas internal 

control dan governance risk management compliance (GRC) dapat memberikan dampak yang 

signifikan untuk mencegah terjadinya tindak kecurangan yang dilakukan di sektor perbankan. 

 

Tinjauan Pustaka 

Teori Keagenan 

Teori Keagenan pertama kali diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 

1976. Jensen menjelaskan bahwa hubungan agensi terjadi ketika satu pihak atau lebih 

(Principal) mengontrak pihak lain (Agent) untuk melaksanakan pelayanan tertentu dan 

mendelegasikan wewenang dalam pengambilan keputusan. Principal merujuk pada pemilik 

saham atau investor, sementara agent adalah manajemen yang bertanggung jawab atas 

operasional perusahaan. Konflik kepentingan antara agent dan principal ini menciptakan 

kebutuhan suatu media untuk menjadi penengah bagi kedua belah pihak. Teori ini 

berpendapat bahwa laporan keuangan dapat menjadi alat untuk mengurangi konflik antara 

pihak yang terlibat. Dalam industri perbankan biasanya individu yang terlibat memiliki 

kepentingan yang berbeda,yang mungkin dapat bertentangan dengan kepentingan para 

nasabah sebagai pemangku kepentingan (Br Purba, 2023). Hubungan antara teori keangenan 

dengan fraud yang terjadi di perbankan adalah dimana kecurangan merupakan akibat yang 

mungkin timbul dari adanya agency problem yaitu asimetri informasi, yang dimana 

informasi yang dimiliki oleh agent digunakan untuk mengambil keuntungan bagi dirinya 

sendiri (self interest) sehingga mengakibatkan kerugian bagi principal maupun perusahaan. 

 

Governance Risk Management and Compliance 

Governance Risk Management and Compliance (GRC) merupakan metode yang 

menggabungkan manajemen korporat yang memiliki fokus pada tata kelola yang solid, 

pengelolaan risiko yang efisien, dan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Menurut 

(Ernst & Young, 2019), GRC menggabungkan sistem, proses, dan orang-orang dalam sebuah 

organisasi untuk memastikan bahwa tujuan bisnis dicapai dengan meminimalkan risiko dan 

mematuhi berbagai regulasi yang berlaku. GRC merupakan pendekatan tata kelola yang 

terpadu dan menyeluruh yang diterapkan dalam organisasi untuk memastikan bahwa tindakan 

yang dilakukan sesuai pada standart etika, manajemen risiko, kebijakan internal maupun 

eksternal, GRC memuat beberapa istilah dan definisi model keunggulan GRC, yaitu sebagai 

berikut : 

a) Governance (Tata Kelola): 

Tindakan yang mengarahkan, mengendalikan, dan mengevaluasi secara eksternal 

suatu entitas, proses, atau sumber daya 

b) Risiko: 

Menurut (ISO 31000., 2018) Risiko adalah dampak dari ketidakpastian terhadap 

https://dinastirev.org/JEMSI


https://dinastirev.org/JEMSI,                                                    Vol. 7, No. 5, Juni 2026  

4388 | P a g e  

sasaran atau dengan kata lain adalah deviasi dari apa yang diharapkan, bisa bersifat 

positif atau negatif. Dalam sebuah organisasi, risiko tidak selalu negatif, tetapi riiko 

harus dihadapi sehingga tidak menimbulkan risiko tambahan. Cara menghadapi risiko 

adalah dengan mengidentifikasi risiko tersebut, melakukan analisis terhadap risiko, 

dan melakukan evaluasi apakah risiko tersebut harus di atasi atau dikelola. 

c) Compliance (Kepatuhan): 

Menurut OCEG, Compliance adalah kemampuan untuk membuktikan pemenuhan 

suatu persyaratan, aturan, dan hukum yang berlaku. 

d) Model Keunggulan GRC: 

Kondisi ideal GRC yang dimiliki oleh organisasi untuk memastikan tujuan organisasi 

tercapai secara optimal. Menurut OCEG, Compliance adalah kemampuan untuk 

membuktikan pemenuhan suatu persyaratan, aturan, dan hukum yang berlaku. 

Berdasarkan dari prinsip-prinsip tersebut governance risk management and 

compliance dapat menciptakan prosedur dan program pelatihan yang sesuai untuk 

kepentingan organisasi. 

 

METODE 

Dalam riset ini menggunakan jenis penelitian asosiatif dengan metode kuantitatif. 

Penelitian asosiatif ini adalah jenis penelitian yang memiliki tujuan untuk mengidentifikasi 

adanya hubungan antara dua variabel atau lebih. Tahapan dalam penelitian ini adalah 

melakukan pengumpulan data dari populasi yang dituju, kemudian dilanjutkan dengan 

pengambilan sampel penelitian berupa data primer yang diperoleh melalui proses pengisian 

kuesioner oleh responden. Pengolahan data dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 26.00. 

 

Obyek penelitian 

Variabel penelitian merujuk pada segala sesuatu yang dijadikan fokus oleh peneliti 

untuk dikaji dengan tujuan memperoleh data atau informasi yang nantinya digunakan dalam 

proses penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2022). Pada riset ini, peneliti menggunakan 2 

variabel yaitu variabel independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat). 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 
No Variable Name Dimensi Measurement 

Scale 

1 Internal Control 

(Independent 

Variabel) 

Pangestu et al. (2023) 

1. Control Environment 

2. Risk Assessmen 

3. Control Procedures 

Ordinal (Likert 

scale 1-6) 

2 Governance Risk 

Management 

Compliance (GRC) 

(Independent 

Variabel) 

Hermawan and Novita 

(2021). 

1. Transparency 

2. Legal and Compliance Risk 

3. Reputational Risk 

4. Responsibility 

 

Ordinal (Likert 

scale 1-6) 

3 Fraud Prevention 

(Dependent Variable) 

Pangestu et al. (2023) 

1. Opportunity 

2. Razionalization 

3. Pressure 

4. Capability 

Ordinal (Likert 

scale 1-6) 

Source: Data processed by researchers (2025) 

 

Data dari penelitian ini dikumpulkan melalui metode survei yaitu dengan penyebaran 

kuesioner daring yang telah disusun di Google Form. Kuesioner disebarkan selama periode 

01 February hingga 28 February 2025 melalui berbagai platform komunikasi digital seperti 
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LinkedIn, WhatsApp, dan Telegram. Pemilihan metode survei daring dipertimbangkan atas 

dasar efisiensi jangkauan terhadap responden di wilayah Jakarta sekaligus sesuai dengan 

profil responden yang memiliki akrab dalam menggunakan teknologi. Instrumen pernyataan 

yang digunakan dalam penelitian, diadaptasi dan dikembangkan dari beberapa penelitian 

sebelumnya yang dijadikan preferensi pada penelitian ini. Variabel dalam penelitian ini 

diukur menggunakan skala Likert dengan lima tingkatan pilihan jawaban, yaitu: Sangat 

Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

 

Metode Analisis Data 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan metode yang digunakan dalam memahami 

keberadaan suatu variabel secara mandiri, baik satu variabel maupun lebih, tanpa 

membandingkan variabel tersebut atau mencari hubungannya dengan variabel lain. Analisis 

statistik deskriptif bertujuan untuk menyajikan ringkasan data atau gambaran melalui ukuran-

ukuran seperti rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, maksimum, jumlah (sum), rentang, 

kurtosis, dan skewness (Ghozali, 2021). 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 Menurut Ghozali (2021), menyatakan bahwa uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data yang digunakan berdistribusi normal. Salah satu cara melihat 

normalitas adalah menggunakan histogram dengan membandingkan antara observasi dengan 

distribusi yang mendekati distibusi normal. Jika distribusi data adalah normal maka garis 

yang menggambarkan data akan mengikuti garis diagonalnya. Pengujian normalitas dalam 

penelitian dilakukan dengan menggunakan uji statistik kolmogorov-smirnov.  

 

Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas digunakan untuk bertujuan menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Uji multikolinearitas dilakukan dengan 

menggunakan nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) (Choiriyah and Damayanti 

2020). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independent. Dasar pengambilan keputusan besas multikolieritas sebagai berikut: 

- Jika VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolineraritas 

- Jika VIF > 10 dan tolerance < 0,1 maka terjadi multikolineraritas 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linier 

berganda. Menurut (Sugiyono, 2021) Analisis regresi linier berganda digunakan oleh peneliti, 

bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen 

(kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi. 

Menurut Imam Ghozali (2013:98) Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara dua variable atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel 

dependen dengan independen. Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual 

dapat diukur dari goodness of fit-nya. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari nilai 

koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik t (Ghozali,2013). 

 

Uji Hipotesis 

Menurut (Sugiyono, 2021) Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara 

karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 

pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode Structural Equation Modelling 

(SEM) dengan menggunakan Partial Least Square (PLS) dibantu dengan software smartPLS 

3.0. Keuntungan dengan menggunakan perangkat lunak Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS) versi 26.00 yang merupakan metode analisis yang powerfull oleh karena 

tidak mengasumsikan data harus dengan skala tertentu dan jumlah sampel kecil (Ghozali, 

2021) Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y). Analisis linier berganda dilakukan dengan uji koefisien 

determinasi, uji t, dan uji F. Model regresi dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + ε 

Keterangan:  

Y  = Pencegahan tindakan kecurangan (Prevention Fraud) 

α  = Konstanta  

β1...β2 = Koefisien Regresi 

X1  = Internal Control 

X2  = Governance Risk Management and Compliance (GRC) 

ε  = error term 

Toleransi kesalahan ( ) yang ditetapkan sebesar 5% dengan tingkat signifikan sebesar 95% 

 

Uji Pengaruh Parsial (Uji t) 

 Menurut (Ghozali, 2018) Uji t digunakan untuk menentukan apakah dua sample yang 

tidak berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda dan Uji t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Uji t dilakukan dengan cara membandingkan 

perbedaan denngan standar error. Hipotesis nol(H0) yang ingin diuji adalah apakah suatu 

parameter(bi) sama dengan nol, atau H0 : bi = 0, artinya apakah suatu variabel independen 

bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel independen. Hipotesis alternatif 

(Ha) parameter suatu variabel tidak sama dengan nol atau Ha : bi≠0.  

Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikansi level 0,05 (α=5%). Penerimaan atau 

penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria: Kriteria diterimanya hipotesis:  

1) Jika nilai signifikan < 0,05 dan thitung > ttabel, maka H1 diterima  

2) Jika nilai signifikan > 0,05 dan thitung < ttabel, maka H1 ditolak 

 

Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 

 Menurut (Ghozali, 2018) Uji statistik f pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel terikat. Untuk menguji kedua hipotesis ini digunakan uji statistik F:  

a) Quick look: bila nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak pada derajat 

kepercayaan 5%, dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif,yang menyatakan 

bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel 

dependen.  

b) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel dengan cara 

sebagai berikut:  

1) Jika Fhitung > Ftabel atau probabilitas < nilai signifikan (Sig ≤ 0,05), maka model 

penelitian dapat digunakan.  

2) Jika Fhitung < Ftabel atau probabilitas > nilai signifikan (Sig ≥ 0,05), maka model 

penelitian tidak dapat digunakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut merupakan deskriptif statistic dari masing masing variabel yang diteliti 
Table 1. Descriptive Statistics 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
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AUD_INT 138 17,00 30,00 28,0290 2,43437 

GOV_RIC 138 17,00 30,00 28,6309 2,20509 

FRA_PVN 138 17,00 30,00 28,7758 2,38920 

Valid N (listwise) 138     

Sumber: Data Olahan SPSS 26.00 oleh peneliti (2025) 

 

Validity dan Reliability Test 

Berdasarkan uji validitas menunjukkan bahwa semua hasil variabel instrumen valid. 

Juga untuk hasil uji Reliabilitas dari masing-masing variabel pada penelitian ini juga 

menunjukkan Nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6 maka semua variabel diata reliabel 

 

Uji Normalitas 

Berikut ini adalah hasil uji normalitas pada penelitian ini, yaitu: 

 
Table 2. Normality Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 138 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,85468371 

Most Extreme Differences Absolute ,136 

Positive ,105 

Negative -,136 

Test Statistic ,136 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,693 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data Olahan SPSS 26.00 oleh peneliti (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada Tabel diatas diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,693. Nilai tersebut lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data 

dalam penelitian ini telah berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran residual 

dalam model regresi memenuhi asumsi normalitas, yang merupakan salah satu syarat penting 

dalam analisis regresi linier berganda. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Berikut ini adalah hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini, yaitu: 
Table 3. Heteroscedasticity test 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,055 ,571  7,104 901 

AUD_INT -,100 ,045 -,416 -2,215 ,738 

GOV_RIC -,022 ,050 -,084 -,447 ,655 

a. Dependent Variable: abs_RES 

Sumber: Data Olahan SPSS 26.00 oleh peneliti (2025) 

 

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada Tabel diatas diketahui bahwa nilai 

signifikansi dari seluruh variabel independen berada di atas angka 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen dengan nilai 

residual yang dihasilkan dalam model. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. 
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Uji Multikolinearitas 

Berikut ini adalah hasil Uji Multikolinearitas pada penelitian ini, yaitu: 
Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,933 ,961  ,671 ,001   

AUD_INT 1,099 ,076 ,811 5,327 ,000 ,337 6,295 

GOV_RIC 1,187 ,084 ,592 7,018 ,000 ,319 6,923 

a. Dependent Variable: FRA_PVN 

Sumber: Data Olahan SPSS 26.00 oleh peneliti (2025) 

 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai 

Tolerance kurang dari 0,1 dan tidak ada variabel bebas yang memiliki nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) lebih dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

antar variabel bebas pada model regresi. 

 

Autocorrelation Test 

Berikut ini adalah hasil uji Autokorelasi. 
Table 5. Autocorrelation Test 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,934a ,872 ,870 ,86099 2,233 

a. Predictors: (Constant), GOV_RIC, AUD_INT 

b. Dependent Variable: FRA_PVN 

Sumber: Data Olahan SPSS 26.00 oleh peneliti (2025) 

 

Nilai Durbin Watson (d) pada pengolahan data hasil penelitian ini sebesar 2,233 yang 

berarti du < d < 4-du yaitu: 1.7513 < 2,0169 < (4-1.7513) dengan hasiol 1,6932 < 1,993 < 

2,3068, hasil ini menunjukkan tidak terjadi autokorelasi pada model penelitian ini. 

 

Hypothesis Test 

Berikut ini adalah hasil regresi. 
Table 6. Regression Test 

 

 

 

 
 

 

 

 

Sumber: Data Olahan SPSS 26.00 oleh peneliti (2025) 

 

Berdasarkan hasil yang ditampilkan dalam Tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansi 

untuk seluruh variabel independen adalah sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05, yang berarti bahwa semua variabel independen yang 

ada di dalam penelitian ini berpengaruh secara signifikan terhadap tindakan pencegahan 

kecurangan 

 

Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 1,933 ,961  ,671 ,001 

AUD_INT 1,099 ,076 ,811 5,327 ,000 

GOV_RIC 1,187 ,084 ,592 7,019 ,000 

a. Dependent Variable: FRA_PVN 
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Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,934a ,873 ,870 ,86099 2,233 

a. Predictors: (Constant), GOV_RIC, AUD_INT 

b. Dependent Variable: FRA_PVN 

Sumber: Data Olahan SPSS 26.00 oleh peneliti (2025) 

 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,870 dihitung menggunakan data uji koefisien 

determinasi. Artinya variabel independen mampu menjelaskan kinerja keuangan sebesar 

87,0%, sedangkan sisanya sebesar 13,0% dijelaskan oleh variabel tambahan yang tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji regresi parsial (uji t), variabel Internal Control menunjukkan 

nilai t sebesar 5,327 nilai signifikansinya 0,000 dan koefisien (β1) sebesar 1,099. Nilai 

signifikansi ini lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 dengan nilai β1 yang bernilai positif, 

menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) diterima. Artinya, Internal Control memiliki 

pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kemampuannya dalam tindakan pencegahan 

kecurangan. Selanjutnya berdasarkan hasil uji regresi parsial (uji t), variabel Governance 

Risk Management and Compliance (GRC) menunjukkan nilai t sebesar 7,019 nilai 

signifikansinya 0,000 dan koefisien (β1) sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari 

taraf signifikan 0,05 dengan nilai β1 yang bernilai positif, menunjukkan bahwa hipotesis 

pertama (H1) diterima. Artinya, Internal Control memiliki pengaruh yang signifikan dan 

positif terhadap kemampuannya dalam tindakan pencegahan kecurangan. Hal tersebut berarti 

bahwa adanya kemungkinan yang menunjukan mekanisme tata kelola yang tidak efektif 

dalam meningkatkan pengawasan terhadap manajemen. Pengawasan yang lemah bisa 

membuat agent memiliki lebih banyak peluang untuk bertindak sesuai kepentingan pribadi, 

yang berpotensi menyebabkan terjadinya tindakan kecurangan. 
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